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ABSTRACT

JELI: Development of a Contextual Based Practicum Guide on Class X Mollusca
Material at SMAN 1 Sendana Thesis.

Majene: Faculty of Teaching and Education, University of West Sulawesi,
2023

Research and Development (Reseach and Development) is a research that
develops real products through various stages of validation to determine the
validity, practicality and effectiveness of these products. The purpose of this study
was to determine the validity, practicality and effectiveness of contextual-based
practicum guide products as biology teaching materials on mollusca material. The
development model used in this research and development is the ADDIE model
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Product trials
were carried out on a limited scale with research subjects consisting of 36 students
in class X IPA 1 and 1 biology teacher at SMAN 1 Sendana. The validity data of
the practicum guide were obtained from the results of the analysis of logical
validity and face validity, the practicality data were obtained from the results of
the analysis of teacher response questionnaires and student response
questionnaires, while the effectiveness data were obtained from the analysis of
student learning outcomes tests. The results of the analysis of the validity data of
the practicum guide show a validity level of 4.4 which is included in the valid
category, while the results of the analysis of practicality data based on the
teacher's response questionnaire were 96% with the very practical category and
the student response questionnaire was 91.2% with the very practical category,
and the results of the effectiveness analysis based on the student learning
outcomes test obtained a score of 33 (91.6%) students were declared complete and
3 (8.3%) students were declared incomplete, so it can be said that the practicum
guide was very effective because it obtained the value above 80% according to the
effectiveness criteria of completeness. Practicum guiding research shows that the
products developed are valid, practical and effective for use as teaching materials
for biology learning.

Keywords: ADDIE, teaching materials, practicum guide
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran biologi merupakan salah satu ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) yang mengkaji semua makhluk hidup, baik itu hewan, tumbuhan baik yang
berukuran besar maupun yang berukuran sangat kecil yang tidak kasat mata, serta
biologi juga membahas tentang lingkungan hidup (Faiz, 2013). Oleh karena itu,
pembelajaran IPA khususnya biologi tidak hanya terfokus pada materi saja tetapi
juga membutuhkan pembuktian yang jelas melalui suatu percobaan atau dengan
melakukan praktikum (Fadillah, 2019). Kegiatan praktikum sangat diperlukan
dalam pembelajaran biologi. Komponen penting dalam pembelajaran di
laboratorium yaitu penuntun praktikum (Bago, 2018). Penuntun praktikum yang
baik didalamnya berisi tujuan praktikum, prosedur praktikum, lembar
pengamatan, alat dan bahan, lembar observasi kegiatan praktikum atau biasanya
disebut buku penuntun praktikum. Penuntun praktikum biasanya terdapat dalam
buku-buku pelajaran maupun ada dalam modul dan bercampur dengan banyak
materi (Safitri, 2018).

Pentingnya pengembangan penuntun praktikum yaitu dapat mengembangkan
potensi peserta didik dengan menggunakan buku penuntun praktikum seperti
penuntun praktikum berbasis konstektual. Sehingga peserta didik dapat
melakukan praktikum dengan melakukan penyelidikan di berbagai alam dan
mengaitkan kehidupan sehari-hari peserta didik. Guru berlaku sebagai sumber
informasi yang memberikan bantuan dengan tujuan untuk menghindari kegagalan
dalam pemecahan masalah. Menurut Muhidin (2016), pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) merupakan suatu konsep belajar dimana
guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
kehidupannya sehari-hari. merupakan suatu konsep pembelajaran yang
mengaitkan kehidupan Praktikum dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Sendana yang terletak di Kecamatan
Sendana, Kabupaten Majene yaitu peneliti dapat mengetahui bahwa dalam



mengasah keterampilan peserta didik guru melakukan kegiatan praktikum di
laboratorium. Alat dan bahan praltikum cukup baik dalam menunjang kegiatan di
laboratorium. Namun, masih kurang dalam pengadaan penuntun praktikum. Hal
tersebut membuat peserta didik kurang tertarik dalam menjalankan praktikum
karena masih menggunakan panduan melalui buku cetak yang tersedia.

Peserta didik di SMAN 1 Sendana kurang minat dalam pelaksanaan proses
praktikum. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya pengumpulan tugas laporan
praktikum yang dilakukan oleh peserta didik dikarenakan mereka kurang mengerti
dengan tugas yang akan dikerjakan serta tidak adanya panduan dalam
mengerjakan laporan kegiatan praktikum. Panduan penuntun yang digunakan
masih bersifat umum yaitu menggunakan panduan buku paket biologi. Buku paket
biologi yang digunakan pun tidak memiliki panduan penyusunan praktikun dan
panduan dalam mengerjakan tugas praktikum yamg diberikan.

Adanya penuntun praktikum dapat membimbing peserta didik dalam
mengerjakan tugas laporan praktikum. Sehingga peserta didik akan lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran ataupun kegiatan praktikum. Panduan
penuntun praktikum berisi tentang petunjuk penggunaan penuntun praktikum serta
panduan dalam mengerjakan tugas laporan praktikum. Petunjuk penggunaan pada
panduan praktikum dapat lebih memudahkan peserta didik baik dalam
mengembangkan potensinya maupun dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
Peneliti berharap dengan adanya panduan penuntun praktikum yang akan
dikembangkan dapat membantu guru ataupun peserta didik serta dapat
meningkatkan minat dan mengasah keterampilan peserta didik dalam proses
kegiatan praktikum di laboratorium.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik untuk
mengembangkan buku penuntun praktikum sebagai salah satu solusi dalam
permasalahan praktikum tersebut. Panduan penuntun praktikum tersebut dibuat
dalam bentuk cetak. Penuntun praktikum merupakan salah satu penunjang
terlaksananya kegiatan praktikum. Diharapkan dengan adanya buku penuntun
praktikum peserta didik dapat lebih aktif dan terbantu dalam proses pembelajaran.
Buku penuntun praktikum yang dikembangkan adalah buku penuntun praktikum

biologi SMA/MA kelas X materi Mollusca yang berbasis konstekstual.



Kontekstual disini yang dimaksudkan ialah pembelajaran yang dilakukan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik agar peserta didik mudah
dalam memahami konsep pembelajaran.

Mollusca merupakan hewan invertebrata yang bertubuh Ilunak dan
multiseluler. Mollusca sering dijumpai di sekitar lingkungan pesisir yang ada di
kecamatan Sendana Kabupaten Majene. Di daerah Sendana banyak yang
memanfaatkan Mollusca sebagai bahan pokok sumber lauk pauk dan mata
pencaharian bagi masyarakat setempat. Mollusca memiliki nilai ekonomi yang
tinggi baik itu dari kelas Gastropoda (jenis-jenis keong), Pelecypoda (jenis-jenis
kerang) dan Cephalopoda (cumi-cumi, sotong dan gurita). Pengambilan materi
Mollusca ini di karenakan Mollusca sering di jumpai di sekitaran lingkungan
peserta didik SMAN 1 Sendana sehingga nantinya untuk mempelajari materi
Mollusca tersebut akan lebih memudahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran maupun dalam melakukan praktikum serta karena materi ini sesuai
dengan konsep pembelajaran kontekstual sehingga peserta didik dapat
menemukan sendiri hewan-hewan yang termasuk dalam filum Mollusca.

Penelitian pengembangan yang relevan pernah dilakukan oleh Syamsu
(2017), dengan mengembangkan penuntun praktikum berbasis inkuiri terbimbing
memberikan hasil bahwa dengan penggunaan penuntun praktikum berbasis inkuiri
terbimbing dapat membuat proses kegiatan pembelajaran aktif dan dapat melatih
kerja ilmiah peserta didik dalam pembelajaran khususnya praktikum. Sejalan
dengan penelitian pengembangan Risdianto (2019), pengembangan penuntun
praktikum menggunakan teknologi augmented reality membuat mahasiswa
tertarik dalam melakukan kegiatan praktikum dan penuntun tersebut dapat
dijadikan bahan belajar mandiri. Selain itu, Yuniarita & Yuanita (2018)
berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa
pengembangan penuntun praktikum berbasis keterampilan proses sains dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Lebih lanjut Muslim
(2018), penuntun praktikum berbasis keterampilan proses sains yang disusun
sudah berkualitas sangat baik, kemudian Kurniawan (2018) menambahkan bahwa
pengembangan penuntun praktikum layak untuk digunakan dengan bernilai positif
serta dapat dikatakan efektif.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis dapat mengidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut.

1. Buku penuntun praktikum yang digunakan masih bersifat umum sehingga
perlu adanya buku penuntun praktikum berbasis kontekstual sebagai upaya
untuk meningkatkan keefektifan hasil belajar.

2. Kurangnya fasilitas seperti panduan penuntun praktikum sehingga perlu
adanya panduan penuntun untuk melengkapi fasilitas laboratorium

3. Peserta didik tidak mengerjakan tugas laporan praktikum karena kurang
mengerti dalam mengerjakan tugas yang diberikan sehingga perlu adanya
penuntun praktikum yang dapat membimbing peserta didik dalam
mengerjakan tugas laporan praktikum.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana tingkat validitas pengembangkan buku penuntun praktikum
biologi SMA/MA kelas X berbasis kontekstual pada materi Mollusca?

2. Bagaimana tingkat kepraktisan pengembangan penuntun praktikum Biologi
berbasis kontekstual materi Mollusca Kelas X SMAN 1 Sendana?

3. Bagaimana tingkat keefektifan panduan penuntun praktikum Biologi berbasis
kontekstual materi Mollusca Kelas X terhadap hasil belajar peserta didik
SMAN 1 Sendana?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui tingkat validitas pengembangan buku penuntun praktikum
biologi SMA/MA kelas X berbasis kontekstual pada materi Mollusca.

2. Mengetahui tingkat kepraktisan pengembangan penuntun praktikum Biologi
berbasis kontekstual materi Mollusca Kelas X SMAN 1 Sendana.

3. Mengetahui tingkat keefektifan panduan penuntun praktikum Biologi
berbasis kontekstual materi Mollusca Kelas X terhadap hasil belajar peserta
didik SMAN 1 Sendana.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk Peneliti

Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dari peneliti untuk menciptakan
media pembelajaran yang baru untuk meningkatkan keaktifan peserta didik.
2. Untuk Guru

Sebagai pelengkap atau pendamping teori dan alternatif dalam pembelajaran
praktikum serta memudahkan guru dalam mengatur dan melaksanakan kegiatan
praktikum.
3. Untuk Peserta Didik

Sebagai sumber belajar penunjang yang dapat memudahkan dalam

memahami materi biologi.

F. Spesifikasi Produk yang diharapkan
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini yaitu

panduan penuntun praktikum berbasis kontekstual dengan spesifikasi sebagai

berikut:

1. Spesifikasi Isi

a. Bahan ajar yang akan dikembangkan ialah panduan penuntun praktikum
berbasis kontekstual yang bersifat tertulis dalam bentuk cetak buku penuntun.

b. Isi panduan penuntun terdiri dari sampul, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, Kl, KD dan Indikator, sintaks pembelajaran, petunjuk penggunaan
penuntun praktikum, tujuan praktikum, landasan teori, alat dan bahan,
prosedur kerja, pertanyaan, kolom diskusi kelompok, kolom kesimpulan dan
hasil pengamatan.

c. Materi dalam penuntun mencakup uraian singkat mengenai materi moluska
dan bagian-bagiannya

d. Kesesuaian penuntun berdasar pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Tes hasil belajar, Lembar observasi, dan Angket yang terdiri dari 3
yaitu angket untuk guru, angket untuk peserta didik dan angket untuk validasi

media



Spesifikasi Grafis
Penuntun praktikum di desain menggunakan aplikasi Canva

Font yang digunakan adalah times new roman dengan ukuran huruf
disesuaikan dengan template dan ukuran kertas A4.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pengembangan Berbasis Kontekstual

Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam
suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain tersebut
meliputi identifikasi masalah, perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan
strategi atau metode pembelajaran dan evaluasi keefektifan, efisien, dan
kemenarikan pembelajaran. Sedangkan menurut Borg and Gall penelitian dan
pengembangan merupaan proses/metode yang digunakan untuk memvalidasi dan
mengembangkan produk. Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum
berarti perubahan secara perlahan (evolusi), dan perubahan secara bertahap.
Pengertian ini kemudian diterapkan dalam berbagai bidang kajian dan praktik
yang berbeda (Shihab, 2019).

Menurut Borg and Gall dalam Sugiyono (2011), terdapat 10 langkah dalam
melakukan penelitian dan pengembangan yaitu; 1) Research and Information
Collecting, 2) Planning, 3) Develop Preliminary From a Product, 4) Preliminary
Field Testing, 5) Main Product Revision, 6) Main Field Testing, 7) Operational
Product Revision, 8) Operational Field Testing, 9) Final Product Revision, dan
10) Dissemination and lamplementation. Menurut Thiagarajan (1974),
mengemukakan bahwa langkah-langkah penelitian dan pengembangan disingkat
dengan 4D vyaitu Define, Design, Development and Dissemination. Sedangkan
menurut Robert Maribe Branch, Langkah-langkah dalam pengembangan iyalah
dengan 5 tahap yaitu model ADDIE perpanjangan dari Analysis, Design,
Development, Implementation dan Evaluation.

Pengembangan suatu produk pembelajaran khususnya buku panduan
praktikum pembelajaran IPA diperlukan dalam rangka membelajarkan peserta
didik agar dalam proses pembelajaran menjadi mudah, cepat, menarik, dan tidak
membosankan sehingga pencapaian hasil belajar menjadi optimal (Shihab, 2019).

Hal ini bersesuaian dengan capaian proses pembelajaran yang seharusnya diikuti



dalam setiap satuan pendidikan sebagaimana terdapat dalam Peraturan Pemerintah
No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat 1 yaitu:

Pembelajaran dalam satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching Learning) merupakan
pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran dengan keseharian
peserta didik. Sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan nyata (Hidayah, 2021).
Sedangkan menurut Muhidin (2016), pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) merupakan suatu konsep belajar dimana guru
menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka.

Pembelajaran kontekstual menurut Karim (2017), ada tujuh komponen,
diantaranya adalah:

a. Konstruktivisme (constructivism), merupakan landasan filosofis pendekatan
pembelajaran kontekstual, bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit melalui sebuah proses. Menurut pandangan konstruktivisme,
tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan cara: (a) menjadikan
pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa; (b) memberikesempatan siswa
menemukan dan menerapkan idenya sendiri; dan (c) menyadarkan siswa agar
menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.

b. Bertanya (questioning), mendorong peserta didik untuk mengetahui sesuatu,
mengarahkan peserta didik untuk memperoleh informasi, melatih peserta
didik untuk berpikir kritis dan digunakan untuk menilai kemampuan peserta
didik berpikir Kritis.

c. Menemukan (inquiry), merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis kontekstual. inquiri artinya proses pembelajaran didasarkan pada

pencarian dan penemuan melalui proses berfikir secara sistematis.



pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri.
Masyarakat belajar (learning community). ketika menggunakan pendekatan
pembelajaran  kontekstual di dalam kelas, guru disarankan selalu
melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi
dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen.

Pemodelan (modelling), proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu
contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa.

Refleksi (reflection), cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan ketika
pembelajaran. Nilai hakiki dari komponen ini adalah semangat intropeksi
untuk perbaikan pada kegiatan pembelajaran berikutnya.

Penilaian autentik (authentic assessment), upaya pengumpulan berbagai data
yang dapat memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Data
dikumplukan dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan
pembelajaran.

Menurut Kadir (2013), karakteristik dalam pembelajaran kontekstual ialah

sebagai berikut:

a.

Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks kehidupan nyata untuk mencapai
keterampilan;

Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna;

Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna
kepada peserta didik;

Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi dan saling
mengoreksi antar teman;

Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan kebersamaan,
kerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain secara
mendalam;

Pembelajaran secara aktif, kreatif, produktif dan mementingkan kerja sama;

Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan.



Menurut Hidayah (2021), terdapat lima elemen yang harus diperhatikan

dalam praktik pembelajaran kontekstual, yaitu:

Activating Knowledge, pengaktifan pengetahuan yang sudah ada.

Acqurinh  Knowledge, pemerolehan pengetahuan baru dengan cara
mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan detailnya.
Understanding Knowleged, pemahaman pengetahuan, yaitu dengan cara
menyusun konsep sementara (hipotesis), melakukan sharing kepada orang
lain agar mendaoat tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan itu konsep
tersebut direvisi dan dikembangkan.

Applying Knowledge, memperhatikan pengetahuan dan pengalaman tersebut.
Reflecting Knowledge, melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan
pengeahuan tersebut.

Menurut Hidayah (2021), pendekatan kontekstual memiliki kelebihan dan

kelemahan. Berikut adalah kelebihan pendekatan kontekstual yaitu:

a.

Pembelajaran lebih bermakna, artinya peserta didik melakukan sendiri
kegiatan yang berhubungan dengan materi yang ada sehingga peseta didik
dapat memahaminya sendiri.

Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep
kepada peserta didik karena pembelajaran kontkestual menurut peserta didik
menemukan sendiri bukan menghafal.

Menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi yang dipelajari dengan bertanya
ke guru.

Menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama dengan teman yang lain
untuk memecahkan masalah yang ada.

Peserta didik membuat kesimpulan sendiri terhadap kegiatan pembelajaran
yang diikutinya.

Sedangkan kelemahan pendekatan kontekstual yaitu sebagai berikut:

Bagi peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran, tidak mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman yang sama dengan teman lainnya karena
peserta didik tidak mengalaminya sendiri

Perasaan khawatir pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik

peserta didik karena harus menyesuaikan dengan kelompoknya.
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c. Banyak peserta didik yang tidak senang apabila disuruh bekerjasama dengan
yang lainnya, karena peserta didik yang tekun akan merasa harus bekerja

melebihi peserta didik lain dalam kelompoknya.

2. Penuntun Praktikum

Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta proses
pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Penting
sekali bagi guru dapat memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta
didik, agar dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar
yang tepat dan serasi bagi peserta didik (Safitri, 2018). Biologi merupakan salah
satu mata pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan, diantaranya seperti
mempelajari makhluk hidup, organisme, lingkungan alam dan interaksi makhluk
hidup dengan lingkungan. Pembelajaran biologi pada materi tertentu
membutuhkan suatu pembuktian terhadap teori tersebut sehingga dibutuhkan
suatu metode, yaitu praktikum (Ristanto, et. al, 2020).

Menurut surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 36/D/0/2001
pasal 5 yaitu penuntun praktikum adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang
berisi tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan. Pedoman
tersebut disusun dan ditulis oleh kelompok staf pengajar yang menangani
praktikum tersebut dan mengikuti kaidah tulisan ilmiah. Buku penuntun
praktikum merupakan buku yang besisi pedoman praktikum dalam tata cara
persiapan, pelaksanaan, dan analisis oleh pengajar (Safitri 2018). Menurut
Ristanto, et. al (2020), konsep-konsep yang ada pada biologi dapat dibuktikan
melalui kegiatan praktikum yang dilaksanakan di laboratorium, sehingga biologi
bukan hanya berisi seputar fakta, konsep atau prinsip saja, tetapi juga berisi
tentang proses dalam suatu penemuan.

Menurut Khamidah & Aprilia (2014), metode pembelajaran yang paling tepat
untuk pembelajaran IPA adalah metode eksperimen/praktikum, karena dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam melakukan pengamatan,
mengoperasikan alat-alat, serta mengembangkan rasa ingin tahu, aktif, kreatif,

inovatif, dan menumbuhkan kejujuran ilmiah. Untuk melaksanakan proses
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pembelajaran yang demikian perlu pendampingan dari guru secara langsung.
Penuntun praktikum bermanfaat bagi peserta didik untuk mencapai ketuntasan
belajar, menumbuhkan kebiasaaan untuk berpikir secara ilmiah dan sebagai
masukan bagi guru dalam menyusun pembelajaran yang lebih bervariasi dan
memotivasi peserta didik. Namun tidak jarang ditemukan beberapa kekurangan di
dalam penuntun praktikum tersebut, sehingga hasil yang peserta didik dapatkan
dalam kegiatan praktikum kurang atau tidak sesuai dengan teori yang sebelumnya
sudah dipelajari. Kekurangan yang biasanya ditemukan dalam penuntun
praktikum misalnya seperti adanya kalimat yang sulit dimengerti oleh peserta
didik, susunan langkah kerja yang membingungkan karena tidak disertai gambar
atau penjelasan, dan tampilan penuntun praktikum yang kurang menarik.

Berikut merupakan panduan buku penuntun praktikum yang merupakan
suatu buku yang berisi pengarahan yang bertujuan untuk memberi tahu dalam
melakukan kegiatan praktikum. Menurut Safitri, (2018) isi penuntun praktikun
diorganisasikan sebagai berikut:

a. Pengantar, berisi uraian singkat bahan pengajaran (berupa konsep-konsep
IPA) yang mencakup dalam kegiatan/praktikum dan informasi khusus yang
berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan melalui praktikum.

b. Tujuan, memuat tujuan yang berkaitan dengan permasalahan yang
diungkapkan di pengantar atau berkaitan dengan unjuk kerja peserta didik.

c. Alat dan bahan, memuat alat dan bahan yang diperlukan pada saat melakukan
praktikum.

d. Prosedur/Langkah kegiatan, merupakan instruksi untuk melakukan kegiatan
praktikum dapat berupa sketsa gambar.

e. Data hasil pengamatan, meliputi tabel-tabel data atau grafik kosong yang
dapat diisi peserta didik untuk membantu peserta didik mengorganisasikan
data.

f. Analisis, bagian ini membimbing peserta didik untuk melakukan
langkalangkah analisis data sehingga kesimpulan dapat diperoleh. Bagian ini
dapat berupa pertanyaan atau isian yang jawabannya berupa perhitungan
terhadap data. Pada bagian ini peserta didik dapat diminta membuat grafik
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dan melihat hubungan sebab akibat antara dua hal seperti yang dirumuskan
dalam masalah.

g. Kesimpulan, berisi pertanyaan-pertanyaan yang didesain sedemikian rupa
hingga jawabannya berupa kesimpulan (menjawab permasalahan). Guru
dapat memasukkan pertanyaan yang mengaitkan hasil praktikum dengan
konsep-konsep IPA dan penerapannya.

h. Langkah selanjutnya merupakan kegiatan perluasan, proyek, atau telaah
pustaka yang membantu peserta didik belajar lebih lanjut tentang materi
pembelajaran yang dipelajari melalui kegiatan praktikum serta penerapannya
dalam bidang-bidang lain.

Menurut Meyhandoko (2013), fungsi dan manfaat praktikum adalah sebagai
berikut:

a. Sarana untuk memberi kepastian tentang informasi yang diperoleh praktikum
selama belajar.

b. Sarana untuk menentukan hubungan sebab akibat antara variabel-variabel
fisis.

c. Sarana untuk membuktikan hukum-hukum tetang gejala tertentu

d. Sarana untuk melakukan percobaan sendiri

e. Sarana untuk mengembangkan ketrampilan dalam menggunakan alat.

f.  Sarana untuk menerapkan metode ilmiah

g. Sarana untuk melanjutkan atau melakukan penelitian perorangan

Menurut Meyhandoko (2013), kelemahan metode praktikum dalam sistem

belajar mengajar adalah sebagai berikut.

a.

Memerlukan peralatan, bahan dan atau sarana lain yang perlu dipenuhi karena
jika tidak akan mengurangi kesempatan praktikan bereksperimen

Praktikum membutuhkan waktu yang lama, sehingga mengakibatkan
berkurangnya kecepatan laju pembelajaran

Kekurangan pengalaman praktikan maupun guru dalam melaksanakan
praktikum, akan menimbulkan kesulitan tersendiri dalam melaksanakan
praktikum.

Kegagalan atau kesalahan dalam praktikum mengakibatkan perolehan hasil

belajar (berupa informasi, fakta dan data) yang salah atau menyimpang.
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Menurut Meyhandoko (2013), manfaat penuntun praktikum antara lain:

Dapat mencapai ketuntasan belajar peserta didik,

Menumbuhkan kebiasaan bekerja ilmiah, dan

Untuk memberikan umpan balik pada guru dalam menyusun rancangan
pembelajaran yang lebih variasi dan bermakna.

Menurut Meyhandoko (2013), penyusunan penuntun praktikum memiliki

beberapa tujuan yaitu sebagai berikut.

a.

Mengaktifkan peserta didik tujuan diberikan penuntun praktikum, agar
peserta didik tidak hanya menerima penjelasan-penjelasan yang diberikan
guru, melainkan lebih aktif melakukan kegiatan belajar untuk menemukan
atau mengelola sendiri perolehan belajar (pengetahuan dan ketrampilan)
Membantu peserta didik menemukan/mengelola perolehannya. Peserta didik
yang mendapatkan penuntun praktikum tidak hanya menerima pengetahuan
dan ketrampilan yang diberikan guru, melainkan setelah melakukan kegiatan
yang diuraikan dalam penuntun praktikum dapat menemukan/memperoleh
sendiri tanpa bantua guru.

Membantu peserta didik mengembangkan ketrampilan proses. Peserta didik
dapat melakukan dan mengembangkan ketrampilan proses terutama dengan
disediakan rincian kegiatan dalam penuntun praktikum. Peserta didik dapat

bekerja secara mandiri baik individual maupun secara berkelompok.

Materi Mollusca Pada Tingkat SMA

Mollusca adalah kelompok hewan yang bersifat tripoblastik selomata dan

invertebrata yang bertubuh lunak dan multiseluler. Mollusca merupakan filum

yang terbesar kedua dari kerajaan hewan (Animalia) setelah filum Arthropoda.

Kebanyakan Mollusca dijumpai di laut dangkal, beberapa sampai kedalaman

7.000 m, beberapa di air payau, air tawar dan darat. Mollusca termasuk dalam

hewan yang lunak baik dengan cangkang ataupun tanpa cangkang, seperti dari

berbagai jenis kerang-kerangan, siput, kiton, cumi-cumi dan sejenisnya (Novita,

2018). Mollusca adalah hewan inveterbrata yang berarti tidak memiliki kerangka,

tidak memiliki tulang belakang, memiliki tubuh yang lunak, dan termasuk hewan

yang berdarah dingin. Tubuh Mollusca terdiri dari tiga yaitu kepala, mantel, dan
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tersebut yang hidup menetap (sesile) dan memiliki daya adaptasi terhadap
lingkungan yang cukup baik (Manu, 2013).

Kelas Pelecypoda (bivalvia) merupakan salah satu kelas dari filum Mollusca.
Kelas ini termasuk kerang, tiram, remis, dan sebangsanya, dikenal dengan kerang-
kerangan. Kelas Pelecypoda mempunyai dua keping cangkang yang setangkup,
mereka hidup menetap di dasar laut, ada yang membenamkan diri dalam pasir
atau lumpur bahkan ada pula yang membenamkan diri di dalam kerangka karang-
karang batu. Kerang bernafas dengan menggunakan insang yang terdapat dalam
rongga mantelnya. Pada umumnya kerang memperoleh makanannya dengan
menyaring partikel-partikel yang terdapat dalam air laut. Insangnya mempunyai
rambut-rambut getar yang menimbulkan arus yang mengalir masuk ke dalam
mantelnya, sekaligus menyaring plankton makanannya dan memperoleh oksigen
untuk respirasinya (Ahmad, 2018).

Kelas Chepalopoda Kelas ini meliputi cumi-cumi, sotong, Nautilus (satu-
satunya kelas Chepalopoda yang memunyai cangkok luar), Octopus (gurita)
mempunyai ukuran yang sangat besar. Chepalopoda kakinya terletak di bagian
kepala, mengalami modifikasi dan berfungsi untuk memegang, sedangkan mantel
beradaptasi untuk berenang. Seluruh badannya ditutupi oleh mantel, di dalam
rongga mantel terdapat insang, bagian luar mantel di sebelah kanan kiri tubuh
terdapat sirip yang berfungsi sebagai pendayung untuk bergerak ke depan dan ke
belakang. Di bagian media dorsal di bawah mantel terdapat struktur penguat tubuh
yang disebut pen. Pen ini dapat ditarik ke luar, bentuknya pipih, panjang seperti
bulu burung, berwarna coklat atau jernih (Ahmad, 2018).

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu bentuk pencapaian terhadap perubahan perilaku
dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu yang mengacu pada ranah
kognitif, afektif maupun psikomotorik (Jihad & Haris dalam Haryanti et al.,
2021). Hal ini didukung oleh Kunandar (2013), bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan atau kompetensi tertentu yang dimiliki oleh peseerta didik baik dalam
ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik setelah mengikuti proses belajar
mengajar. Menurut Haryanti et al., (2021) bahwa untuk mengetahui peserta didik
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berhasil atau tidak dalam proses pembelajaran maka dapat diketahui dari hasil
belajar sehingga menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik.

Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila kompetensi
yang ingin dicapai, baik kompetensi afektif, kognitif serta psikomotorik dapat
dicapai oleh peserta didik setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Apabila
terdapat kompetensi yang tidak tercapai maka dapat dikatakan bahwa proses
pembelajaran tidak berhasil. Sehingga metode pembelajaran menjadi salah satu
alternatif yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar peserta didik. Oleh
karena itu, guru sebaiknya pandai dan lebih cermat dalam memilih metode yang
tepat untuk menyampaikan materi kepada peserta didik dan metode yang
digunakan harus sesaui dengan materi yang akan disampaikan sehingga
kompetensi dapat tercapai. Pelaksanaan pembelajaran melalui praktikum dapat
menarik perhatian peserta didik dalam belajar dan lebih memahami materi yang
disampaikan serta dapat melaksanakan setiap langkah-langkah kerja ilmiah saat
praktikum untuk menemukan ataupun menguji fakta yang telah ada. Pengetahuan
yang diperoleh oleh peserta didik akan lebih lama untuk diingat dan bermakna
karena melibatkan diri secara langsung dalam pencarian pengetahuan tersebut
(Haryanti et al., 2021).
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini terlihat pada Gambar 2.1 berikut:

4 )

Survei kebutuhan berdasarkan keadaan

di lapangan

1. Belum ada penuntun praktikum berbasis
kontekstual.

2. Kurangnya fasilitas seperti
penuntun praktikum yang baik.

3. Penuntun praktikum yang digunakan
masih bersifat umum.

panduan

- J

Vi

Peneliti
Pengembangan penuntun praktikum
dalam bentuk cetak buku penuntun

4 )

Penelitian Relevan:
Penelitian pengembangan
yang dilakukan oleh Adityas
Meyhandoko dengan
mengembangkan bahan ajar
berupa penuntun praktikum
kontekstual yang bertujuan
untuk membantu praktikum
agar  dapat  terorganisir
dengan baik saat
pembelajaran biologi
berlangsung

- J

Buku penuntun praktikum
Biologi berbasis kontekstual
pada materi Mollusca kelas X
IPA yang layak diujicobakan

\praktikum.

/Kelebihan penuntun praktikum\

yang dikembangkan

Memudahkan dalam proses
praktikum, memberikan
pengalaman nyata pada peserta
didik, meningkatkan  aktivitas
belajar, membantu peserta didik
dan guru dalam menyelesaikan

J

Validasi para ahli dan guru SMA

Gambar 2.1: Kerangka Pikir
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B.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
Penuntun praktikum berbasis kontekstual yang dikembangkan layak
digunakan, hal ini dilihat dari rata-rata persentase validitas logis dan
validitas muka sebesar 4,4 sehingga penuntun praktikum dikategorikan valid
Respon guru biologi SMAN 1 Sendana terhadap penuntun praktikum
berbasis kontekstual memiliki persentase skor yang diperoleh sebesar 96%
dengan kategori sangat praktis dan respon peserta didik sebesar 91,2%
dengan kategori sangat praktis

Saran

Melihat dari penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberi saran yaitu

sebagai berikut:

1.

Penuntun praktikum berbasis kontekstual yang dibuat oleh peneliti, dapat
dikembangkan kembali dengan menggunakan materi yang lain

Sebaiknya pembelajaran praktikum dilakukan di luar laboratorium sehingga
peserta didik dapat melihat secara langsung filum mollusca

Penuntun praktikum dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan

panduan penuntun praktikum yang lebih relevan
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